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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) are one of the sectors that play an important role in boosting
economic growth, creating jobs, and improving people's welfare. However, many MSME:s still face challenges
in branding and using digital technology as a marketing tool. This is also experienced by Cireng Isi Ayam Lumer
HDA MSME in Dalung Village, Cipocok Jaya District, Serang City. This community service activity aims to
enhance brand identity and expand business visibility through digitalization. The method used is participatory
mentoring through observation, interviews, documentation, assisting in the production process, creating logos,
designing packaging stickers, making promotional videos, and registering business locations on Google Maps.
The activity results show that SMEs now have a more professional business identity through the use of logos
and packaging stickers, gain digital promotional media in the form of promotional videos, and have business
locations registered on Google Maps, making it easier for customers to find them. This program has a positive
impact on improving the business image, expanding promotional media, and increasing SME actors'
understanding of the importance of branding and digitalization in supporting business competitiveness.

Keywords:MSMEs,Branding, Digitalization, Digital Marketing, Google Maps

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun demikian, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam aspek branding dan
pemanfaatan teknologi digital sebagai media pemasaran. Kondisi tersebut juga dialami oleh UMKM Cireng
Isi Ayam Lumer HDA di Kelurahan Dalung, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan identitas merek serta memperluas visibilitas usaha melalui
digitalisasi. Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, pendampingan proses produksi, pembuatan logo, desain stiker kemasan, pembuatan video
promosi, dan pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM telah
memiliki identitas usaha yang lebih profesional melalui penggunaan logo dan stiker kemasan, memperoleh
media promosi digital berupa video promosi, serta memiliki lokasi usaha yang terdaftar pada Google Maps
sehingga memudahkan konsumen menemukan lokasi usaha. Program ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan citra usaha, perluasan media promosi, serta peningkatan pemahaman pelaku UMKM
mengenai pentingnya branding dan digitalisasi dalam mendukung daya saing usaha.

Kata Kunci: UMKM, Branding, Digitalisasi, Pemasaran Digital, Google Maps
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PENDAHULUAN
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi  pilar  penting  dalam

perekonomian nasional yang menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar serta mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah [1]. Di tengah
transformasi digital saat ini, perilaku konsumen
berubah secara signifikan dalam mencari produk
hingga melakukan transaksi [2]. Hal ini menuntut
pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi digital
sebagai alat pemasaran [3] dan membangun merek
yang kuat agar tetap kompetitif [4].

Membangun identitas merek merupakan
langkah krusial untuk meningkatkan nilai jual
produk. Merek yang dikenali konsumen membantu
membedakan  produk dari pesaing dan
menumbuhkan kepercayaan terhadap kualitasnya
[5]. Penggunaan platform digital seperti media
sosial dan layanan berbasis lokasi menjadi strategi
pemasaran yang efektif dan hemat biaya.
Digitalisasi tidak hanya meningkatkan visibilitas
produk, tetapi juga memudahkan konsumen
memperoleh informasi mengenai lokasi dan
layanan usaha [6]. pemanfaatan media digital juga
dapat membantu usaha menyampaikan informasi
produk secara lebih mudah kepada konsumen.

Media sosial adalah platform digital yang
memfasilitasi penggunanya untuk memudahkan
interaksi sosial yang bersifat interaktif atau dua
arah. Media sosial berbasis pada teknologi internet
dapat mengubah pola penyebaran informasi dari
yang sebelumnya bersifat satu arah menjadi dua
arah. Pemasaran melalui media sosial saat ini sangat
dibutuhkan oleh UMKM karena pelanggan telah
memakai platform media sosial baik untuk
bersosialisasi, mencari informasi hingga berbelanja.
Guna meningkatkan keunggulan bersaing, maka
UMKM perlu meningkatkan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi pemasaran yang lagi
berkembang saat ini, seperti kemampuan dalam
bermedia sosial atau digital marketin [4].

Kini, masyarakat tidak hanya
mengutamakan produk berkualitas tetapi juga
menuntut identitas usaha yang kuat dan mudah
dikenali secara digital. Logo sebagai identitas visual
dan kehadiran di Google Maps menjadi dua pilar
penting dalam strategi branding modern. Peran
digitalisasi dalam pengembangan UMKM  tidak
hanya bersifat teknis, melainkan strategis dan
struktural. Secara konseptual, digitalisasi merujuk
pada proses transformasi aktivitas ekonomi melalui
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi, aksesibilitas, dan daya saing usaha. Dalam
kerangka ekonomi digital, UMKM yang mampu
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam

sistem operasional dan pemasaran memiliki
peluang lebih besar untuk memperluas pasar,
meningkatkan visibilitas, serta membangun relasi
yang lebih interaktif dengan konsumen|[7].

Salah satu UMKM yang berpotensi
berkembang adalah Cireng Isi Ayam Lumer HDA di
Kelurahan Dalung, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota
Serang. Usaha kuliner ini memproduksi berbagai
varian cireng isi yang dijual langsung di beberapa
lapak dan melalui pesanan media sosial. Pemilik
usaha berkomitmen menjaga kualitas dengan bahan
baku terbaik dan proses produksi yang higienis [8],
sehingga mampu mempertahankan pelanggan.
Seiring naiknya permintaan, usaha ini mulai
membuka beberapa titik penjualan baru di Kota
Serang.

Namun, observasi mahasiswa Kuliah Kerja
Mahasiswa (KKM) Universitas Bina Bangsa
menemukan beberapa kendala. Usaha ini belum
memiliki identitas merek yang kuat, kemasan
produk masih sederhana tanpa logo, promosi digital
belum optimal, dan lokasi usaha belum terdaftar di
Google Maps. Akibatnya, produk sulit dikenali
konsumen dan jangkauan pemasaran masih
terbatas [9].

Untuk mengatasi masalah tersebut,
mahasiswa KKM Universitas Bina Bangsa
menjalankan program pendampingan digitalisasi
dan branding sebagai wujud Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Program ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang mencakup observasi produksi,
diskusi dengan pemilik, pembuatan logo dan stiker
kemasan, produksi video promosi, serta
pendaftaran lokasi di Google Maps. Pendampingan
ini bertujuan memperkuat identitas usaha,
memperluas media promosi, dan meningkatkan
visibilitas di platform digital demi daya saing yang
lebih baik[10].

Kegiatan ini bertujuan mendorong UMKM
memanfaatkan  digitalisasi sebagai strategi
pemasaran, memperkuat merek dengan identitas
visual profesional, dan memudahkan akses
informasi konsumen melalui Google Maps.
Diharapkan, pendampingan ini membantu pelaku
UMKM mengembangkan usaha secara
berkelanjutan dan memperluas jangkauan pasar di
era digital.
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Tabel 1. Data Outlet UMKM Cireng Isi Ayam

Lumer HDA
No. Jenis Logo | Google | Packaging
Usaha Maps

1. | Rumah - - N
Produksi
Cireng Isi

2. | Outlet - N Masih
Ciracas menggunakan

plastik

3. | Outlet - v Masih
Samping menggunakan
Brimob plastik

4. | Outlet - N Masih
Kampus menggunakan
UNTIRTA plastik
Ciwaru

Dari data outlet UMKM Cireng Isi Ayam
Lumer HDA di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh lokasi outlet maupun rumah produksi
belum mempunyai identitas visual berupa logo,
serta mayoritas outlet cabang masih memakai
kemasan berbahan plastik sederhana. Meskipun
aksesibilitas lokasi sebagian besar outlet sudah
didukung oleh pendaftaran di Google Maps,
penguatan dari segi identitas merek (branding) dan
inovasi kemasan yang ramah lingkungan serta
menarik masih sangat dibutuhkan. Oleh sebab itu,
pendampingan pembuatan desain logo yang
strategis, efisiensi pendaftaran lokasi titik produksi,
serta desain kemasan (packaging) diharapkan tidak
hanya memperkuat citra UMKM Cireng Isi Ayam
Lumer HDA, tetapi juga menaikkan daya tarik
produk dan daya saing di pasar. Aktivitas ini
dirancang dengan strategi terpadu, meliputi

pelatihan pembuatan logo, inovasi kemasan, serta
optimalisasi media promosi digital [11]. Sasaran
akhir dari kegiatan ini adalah memberdayakan
usaha lokal dalam membangun identitas merek
yang kuat dan profesional, akibatnya mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen serta
mendorong pertumbuhan bisnis secara
berkelanjutan.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Metode Desain dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
aplikatif dengan menempatkan pelaku UMKM
sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Desain program mengacu pada model
community based participatory approach, yang
menekankan keterlibatan mitra sejak tahap
identifikasi kebutuhan, perancangan program,
pendampingan, hingga implementasi kegiatan.
Pendekatan ini dipilih karena dinilai berdaya guna
dalam menaikkan relevansi program terhadap
kebutuhan riil pelaku UMKM serta mendorong
keberlanjutan pengaruh kegiatan, terutama dalam
aspek penguatan identitas usaha (branding),
pembaruan kemasan (packaging), dan transformasi
digital [12].

Subjek dalam aktivitas ini adalah mitra
UMKM Cireng Isi Ayam Lumer HDA milik Bapak
Hadi Ramadhan A. Kriteria pemilihan mitra
meliputi: (1) merupakan usaha kuliner lokal aktif
yang memproduksi cireng isi di Kelurahan Dalung,
(2) belum mempunyai identitas visual (logo), stiker
kemasan profesional, serta packaging yang
menarik, dan belum terdaftar secara terbaik di
Google Maps, (3) memiliki gawai berbasis Android
atau i0S untuk pengelolaan media promosi digital,
serta (4) bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan = pendampingan.  Pemilihan  mitra
dijalankan secara purposive berdasarkan temuan
pengamatan awal untuk memastikan program
pendampingan tepat sasaran. Pelaksanaan program
ini difokuskan pada rumah produksi Cireng Isi
Ayam Lumer HDA di Perumahan Graha Dalung
Residence, Kelurahan Dalung, Kecamatan Cipocok
Jaya, Kota Serang. Rangkaian pendampingan yang
diberikan meliputi: pendampingan langsung pada
tahapan produksi, pembuatan desain logo dan
pencetakan stiker kemasan, pembuatan video
promosi digital untuk media sosial, perbaikan
tampilan packaging, serta pendaftaran lokasi titik
usaha pada Google Maps. Seluruh kegiatan
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berlangsung pada 18 - 19 Juli 2026, yang
dipusatkan di rumah produksi.
Survey lokasi Kegiatan

Pelaksanaan survei lokasi dijalankan

sebagai tahap awal pengamatan untuk menentukan
waktu, tempat, serta kebutuhan teknis dalam
menjalankan program pendampingan [13]. Pada
tahapan ini,mahasiswa KKM berkoordinasi
langsung dengan pemilik UMKM Cireng Isi Ayam
Lumer HDA guna memperoleh izin resmi sekaligus
menyusun cara kerja aktivitas secara terstruktur. Di
samping itu, survei difokuskan untuk memetakan
kendala riil di lapangan seperti kemasan
(packaging) yang masih sederhana, belum
tersedianya logo dan stiker identitas, serta belum
terdaftarnya lokasi rumah produksi di Google Maps.
Temuan pemetaan ini menjadi acuan agar

pendampingan produksi, pembuatan logo, stiker,
packaging, video promosi, hingga pendaftaran
Google Maps dapat dilaksanakan secara berdaya
guna dan tepat sasaran [14].

Gambar 1 : Survey UMKM Kelurahan Dalung
Pendampingan Produksi

Terlibat langsung dalam mendampingi seluruh alur
proses produksi Cireng Isi Ayam Lumer HDA
bersama pemilik usaha (Bapak Hadi Ramadhan A),
mulai dari tahap pemilihan bahan baku berkualitas,
pengolahan adonan cireng, penyiapan isian ayam
lumer, hingga teknik pembentukan dan
pengemasan produk.

Gambar 2 : Pendampingan Produksi

Pembuatan Logo

Pembuatan logo dijalankan untuk menyajikan
identitas visual yang kuat, profesional dan unik
pada produk cireng isi ayam lumer HDA. Logo
merupakan salah satu unsur pembentuk identitas
merek yang berfungsi sebagai wajah dan simbol
komunikasi merek [15] . Maka dari itu, perencanaan
logo dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik dan keunggulan produk agar identitas

~ visual yang dihasilkan dapat merepresentasikan cir

khas cireng isi ayam lumer HDA.

Gambar 3 : Sesi Pembuatan Logo

Logo Dan Stiker Kemasan

merancang dan membuat logo khusus untuk UMKM
Cireng Isi Ayam Lumer HDA yang disesuaikan
dengan identitas serta keunikan produk. Desain
logo yang telah disepakati bersama pemilik usaha
kemudian dicetak oleh tim KKM ke dalam bentuk
stiker kemasan yang menarik dan tahan air [16].
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Gambar 4 : Logo

Hasil Packaging before after

Perubahan signifikan terlihat pada aspek
pengemasan (packaging) produk Cireng Isi Ayam
Lumer HDA sebelum dan sesudah kegiatan
pendampingan. Sebelum pendampingan (before),
produk dipasarkan menggunakan kemasan polos
tanpa stiker maupun logo identitas, setelah
mendapatkan pendampingan dari tim mahasiswa
KKM (after), produk kini dikemas menggunakan
packaging modern yang telah dilengkapi stiker logo
resmi usaha [17].

Gambar 7 : Inovasi Cireng Frozen

Vidio Promosi

Sebagai langkah mengoptimalkan pemasaran
digital, tim KKM merancang dan memproduksi
konten video promosi kreatif untuk UMKM Cireng

Isi Ayam Lumer HDA. Menurut [18] Video

merupakan salah satu bentuk komunikasi

pemasaran digital yang dapat digunakan untuk

Gambar 5 : Before Packaging

mendukung branding, sedangkan pembuatan
konten video yang menarik menjadi bagian penting
dalam mengoptimalkan strategi pemasaran melalui

platfrom digital.
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Gambar 8 : Lokasi Rumah Produksi

Link Berita (Media)

e  https:/matamedianews.co.id/mahasiswa-
kkm-uniba-kelompok-2-kelurahan-dalung-
dampingi-umkm-cireng-isi-ayam-lumer-
hda-tingkatkan-branding-dan-digitalisasi-
usaha/

e  https://sorot24.id/mahasiswa-kkm-
uniba-kelompok-2-dampingi-umkm-
tingkatkan-branding-dan-digitalisasi-
usaha/

e  https://seputarpublik.com/mahasiswa-
kkm-uniba-dampingi-umkm-cireng-isi-
ayam-lumer-hda-perkuat-branding-dan-
digitalisasi-usaha-di-serang/

e  https://sidikberita.com/mahasiswa-kkm-
uniba-kelompok-2-kelurahan-dalung-
dampingi-umkm-cireng-isi-ayam-lumer-
hda-tingkatkan-branding-dan-digitalisasi-
usaha/

e https://rajawaliekspres.com/2026/07 /ta
k-berkategori/mahasiswa-kkm-uniba-
kelompok-2-kelurahan-dalung-dampingi-
umkm-cireng-isi-ayam-lumer-hda-
tingkatkan-branding-dan-digitalisasi-
usaha/

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pendampingan UMKM Cireng Isi
Ayam Lumer HDA di Kelurahan Dalung, Kecamatan
Cipocok Jaya, Kota Serang, merupakan langkah
strategis untuk memperkuat Kkapasitas usaha
kuliner lokal dalam menghadapi tantangan era
digital. Program ini berfokus pada empat aspek
utama, yaitu pendampingan langsung proses
produksi, perancangan logo dan stiker kemasan
(packaging), pembuatan konten video promosi

digital, serta optimalisasi aksesibilitas rumah
produksi melalui Google Maps. Empat aspek ini
dipilih karena sesuai dengan kebutuhan riil mitra
sekaligus relevan dengan perkembangan teknologi
pemasaran digital yang semakin dominan dalam
aktivitas ekonomi masyarakat. Secara umum,
pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
pendekatan partisipatif [19]. Tim mahasiswa KKM
Universitas Bina Bangsa Kelompok 02 melibatkan
pemilik usaha (Bapak Hadi Ramadhan A) secara
aktif dalam seluruh rangkaian proses, mulai dari
observasi alur produksi, perancangan dan
pencetakan stiker kemasan, pembuatan video
promosi, hingga pendaftaran titik lokasi di Google
Maps . Dengan demikian, hasil kegiatan tidak hanya
berupa perbaikan tampilan produk dan identitas
digital, tetapi juga peningkatan pengetahuan serta
keterampilan praktis bagi pelaku usaha.

Tabel 2. Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Aspek Sebelum Sesudah
Pendamping | Pendamping | Pendamping
an an an
Identitas Belum Memiliki
Visual & memiliki logo resmi
Branding logo resmi | yang dicetak
dan stiker | dalam
identitas bentuk
merek pada | stiker
kemasan. kemasan.
Kemasan Menggunaka | Menggunaka
Produk n kemasan | n packaging
(Packaging) | polos modern
sederhana yang dilapisi
tanpa stiker logo.
penanda
visual,
kurang
menarik dan
terkesan
belum
profesional.
Aksesibilitas | Titik lokasi | Sudah
Lokasi rumah terdaftar
(Google produksi dan
Maps) belum dioptimalka
terdaftar n di Google
secara Maps
optimal di
Google Maps.
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4 | Pemasaran Promosi Dibuatkan
& Promosi | digital konten video
Digital berbasis promosi

konten kreatif dan

visual belum
optimal dan
jangkauan
pasar masih
terbatas.

diunggah ke
media sosial

Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini tidak
hanya berfokus pada penyediaan sarana berupa
logo, Google Maps, atau akun media sosial, tetapi
juga memberikan transformasi pola pikir bagi
pelaku UMKM mengenai pentingnya branding,
aksesibilitas digital, dan promosi online dalam
meningkatkan daya saing.

Pembahasan

Untuk memastikan bahwa kegiatan
pengabdian menghasilkan temuan yang terukur,
data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu:
(1) observasi partisipatif, untuk mengidentifikasi
kondisi awal alur produksi, kemasan produk,
identitas visual, serta keterjangkauan digital rumah
produksi; (2) wawancara semi-terstruktur, yang
dilakukan langsung bersama pemilik UMKM Cireng
Isi Ayam Lumer HDA guna mengetahui tingkat
pemahaman mengenai pentingnya branding,
perbaikan packaging, serta kendala dalam
memanfaatkan media digital; dan (3) dokumentasi,
berupa pencatatan serta pengambilan foto/video
kondisi sebelum dan sesudah pendampingan.
Pemilihan teknik tersebut sejalan dengan yang
menjelaskan bahwa pengumpulan data penelitian
kualitatif dapat dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan teknik
tersebut sejalan dengan [20] yang menjelaskan
bahwa pengumpulan data penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Data kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data

kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui tahap reduksi data, penyajian dalam tabel
perbandingan sebelum dan sesudah intervensi,
serta penarikan Kkesimpulan berdasarkan teori
branding dan  komunikasi = pembangunan.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan
perubahan kapasitas UMKM serta menilai dampak

intervensi digital terhadap daya saing produk di
pasar.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan KKM ini berhasil
memberikan dampak positif bagi UMKM Cireng Isi
Ayam Lumer HDA. Melalui program ini, usaha kini
memiliki logo resmi dan stiker kemasan yang
membuat produk tampak lebih profesional dan
higienis, lokasi rumah produksi yang terdaftar di
Google Maps sehingga mudah ditemukan pembeli,
serta konten video promosi di media sosial untuk
memperluas jangkauan pasar. Secara keseluruhan,
intervensi ini sukses meningkatkan nilai jual, daya
saing, dan kesiapan digital pemilik usaha dalam
memasarkan produknya secara mandiri.
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